





1.1 Latar Belakang 
Karena letaknya tepat berada di Cekungan Pasifik, Indonesia menjadi salah 
satu negara yang daerahnya berpotensi terjadi letusan gunung berapi dan gempa 
bumi. Gempa bumi, salah satu kejadian alam yang berlangsung hampir setiap 
tahunnya, dengan skala riter berbeda. Gempa bumi adalah pelepasan energi seismik 
secara tiba-tiba. Pelepasan energi terjadi akibat pergerakan lempeng tektonik pada 
kerak bumi. Gempa bumi di wilayah indonesia, yang tektonik ataupun vulkanik 
menyebabkan kerusakan besar terhadap bangunan. 
Ada berbagai cara untuk memprediksi bencana gempa bumi dan 
mencegahnya agar tidak berdampak signifikan terhadap kehidupan manusia yaitu 
dengan memperhatikan faktor kekuatan struktur saat memutuskan memilih elemen 
struktur yang digunakan pada bangunan tinggi yang bisa meminimalisir beban 
gempa. Beban gempa salah satu beban dinamis yang merupakan beban besar, dan 
arahnya berubah-ubah terhadap waktu. Hal ini juga mengubah respon bangunan 
akibat beban gempa dari waktu ke waktu. Salah satu penyebab dari beban dinamis 
ini adalah simpangan horizontal pada bangunan. Jika simpangan horizontal 
melebihi persyaratan keselamatan yang ditentukan, bangunan akan runtuh. Oleh 
karena itu, diperlukan desain struktur yang bisa memenuhi persyaratan 
keselamatan. 
Desain struktur dimaksudkan untuk menciptakan struktur yang stabil, cukup 
kokoh, tahan lama, dan mencapai maksud lainnya seperti ekonomi dan 
memudahkan implementasi. Suatu bangunan dikatakan stabil jika tidak gampang 
terguling, miring, atau bergeser selama umur bangunan perencanaannya. Suatu 
bangunan bisa dikatakan cukup kuat dan layan jika terjadinya kegagalan struktur 
dan hilangnya kemampuan layan selama masa perencanaan adalah kecil dan dalam 
batas yang dapat diterima. Suatu struktur dikatakan tahan lama jika dapat menerima 
kerusakan yang diperkirakan akan terjadi selama perencanaan umur bangunan 
tanpa perawatan yang tidak semestinya. Maka dari itu, pada bangunan tinggi harus 
cukup kaku untuk menahan gaya lateral gempa. Jika pada bangunan tinggi tidak 
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dirancang dengan baik untuk gaya-gaya ini, dapat menghasilkan tekanan yang 
sangat tinggi, yang dapat menyebabkan getaran dan goyangan ke samping. 
Akibatnya, bukan hanya bangunan yang rusak parah, namun penghuni bangunan 
akan merasa tidak nyaman. Salah satu cara untuk meningkatkan kinerja struktur 
bangunan tinggi untuk mengatasi penyimpangan horizontal adalah penggunaan 
dinding geser. Dinding geser adalah pelat beton bertulang yang dipasang secara 
vertikal pada sisi-sisi bangunan tertentu untuk meningkatkan kekakuan struktur dan 
membantu menyerap gaya geser yang besar seiring dengan bertambahnya tinggi 
struktur. Fungsi dinding geser struktur bertingkat juga penting untuk menopang 
lantai struktur dan mencegahnya runtuh ketika terjadi gaya lateral yang diakibatkan 
oleh gempa. Menempatkan dinding geser di tempat yang tepat secara strategis dapat 
memberikan ketahanan beban horizontal yang diperlukan. 
Bank Central Asia Bukit Darmo Golf Surabaya, Jawa Timur, dengan 
fasilitas 10 lantai. Dari data yang telah ada bangunan ini merupakan jenis 
kontrkuksi beton bertulang dan kontruksi ini terbilang cukup aman karena 
penggunaan struktur utama seperti pondasi, balok, dan kolom yang dimensi dan 
penggunaan material yang cukup besar. Melihat penempatan Dinding geser pada 
kondisi eksisting Proyek Bank Central Asia sekilas sudah sangat baik yang dimana 
dalam penempatannya Dinding geser di pasang pada area - area tertentu seperti lift 
dan tangga yang sesuai dengan kaidah pemanfaatan tata letak ruang. Namun penulis 
ingin mencoba menempatkan dinding geser dengan bentuk yang berbeda pada 
bangunan. Hal ini berpengaruh besar terhadap stabilitas yang dimiliki struktur 
terutama dari simpanagn yang diharapkan akan lebih kecil dari pada kondisi 
eksistingnya dan momen torsi yang dihasilkan bisa lebih kecil. Efek torsi deformasi 
yang cukup kecil merupakan hal yang harus diperhatikan guna menghasilkan 
struktur yang lebih stabil dalam menghadapi beban gempa. Dikarenakan semakin 
kecil momen puntir (torsi) yang dimiliki struktur, maka semakin baik bagi struktur 
dalam memberikan respon terhadp gaya gempa. Bentuk dinding geser ada 
bermacam-macam yang dapat disesuaikan dengan denah yang tersedia dan bentuk 
bangunannya. Perbedaan bentuk dari dinding geser selaras dengan perbedaan 
kapasitas dinding geser, deformasi geser serta perbedaan pada luas tulangannya. 
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Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk membandingkan 
besarnya perpindahan lateral bangunan bertingkat akibat beban gempa pada 
penempatan dinding geser dengan perubahan bentuk dan typenya. Struktur bisa 
aman jika nilai simpangan lateral tidak melebihi batas kinerja bangunan. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah yang perlu diperhatikan 
adalah : 
1. Bagaimana pengaruh penempatan dan bentuk dinding geser terhadap stabilitas 
bangunan tinggi 
2. Bagaimana pengaruh pemakaian tipe dinding geser terhadap stabilitas 
bangunan tinggi 
3. Bagaimana efektifitas penempatan dinding geser dan pemakaian tipe dinding 
geser terhadap momen puntiran pada masing-masing lantai 
 
1.3 Batasan Masalah 
Penelitian ini dibatasi pada : 
1. Perilaku bangunan hanya struktur bagian atas saja 
2. Tidak menghitung biaya atau analisis faktor ekonomi dan tidak meninjau 
masalah sosial atau dampak lingkungan 
3. Pembebanan yang di berikan yaitu beban gravitasi dan beban lateral 
4. Analisa struktur menggunakan aplikasi Etabs 2018 










Tujuan yang didapatkan yaitu : 
1. Mengetahui pengaruh penempatan dan bentuk dinding geser terhadap stabilitas 
bangunan tinggi 
2. Mengetahui pengaruh pemakaian tipe dinding geser terhadap stabilitas 
bangunan tinggi 
3. Mengetahui efektifitas penempatan dinding geser dan pemakaian tipe dinding 
geser terhadap momen puntiran pada masing-masing lantai 
 
1.5 Manfaat 
Diharapkan dari penelitian ini bisa memberikan manfaat bagi para pembaca, 
yaitu : 
1. Diharapkan dapat memberikan pemahaman tentang bentuk dan tipe dinding 
geser yang lebih efektif 
2. Diharapkan dapat menambah wawasan dalam dunia Teknik sipil tentang 
rekayasa gempa pada bangunan tinggi 
3. Diharapkan dapat memberikan sedikit pemahaman tentang analisa gempa sesuai 
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